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ABSTRAK

Orang tua yang memiliki anak dengan disabilitas intelektual menghadapi berbagai tantangan, seperti
tingginya beban pengasuhan, stigma sosial, dan ketidakpastian masa depan anak, yang dapat
berdampak pada psychological well-being (PWB) mereka. PWB yang tinggi membantu individu
beradaptasi dengan tantangan, sementara PWB yang rendah meningkatkan risiko stres dan gangguan
emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan PWB orang tua dengan anak disabilitas
intelektual di salah satu SLB BC Kabupaten Bandung. Dengan desain deskriptif kuantitatif, penelitian
ini melibatkan 63 orang tua sebagai populasi, menggunakan teknik total sampling. PWB diukur
melalui kuesioner Psychological well-being Scale (PWBS) yang terdiri dari 42 item dengan validitas
dan reliabilitas teruji. Data dianalisis menggunakan analisis univariat. Hasil menunjukkan bahwa
50,8% orang tua memiliki PWB tinggi, sementara 49,2% tergolong rendah. Meskipun skor tinggi
ditemukan pada semua dimensi PWB, masih ada orang tua yang kesulitan mencapai PWB optimal.
Secara keseluruhan, PWB orang tua tergolong cukup baik, tetapi hampir setengahnya masih
mengalami PWB rendah.

Kata kunci: anak disabilitas intelektual; orang tua; psychological well-being

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING IN PARENTS OF CHILDREN WITH
INTELLECTUAL DISABILITIES AT A SPECIAL SCHOOL (SLB BC) IN BANDUNG
REGENCY

ABSTRACT

Parents of children with intellectual disabilities face various challenges, such as a high
caregiving burden, social stigma, and uncertainty about their child’s future, which may
impact their psychological well-being (PWB). High PWB enables individuals to adapt
effectively to challenges, whereas low PWB increases the risk of stress and emotional
disturbances. This study aims to describe the PWB of parents with children with intellectual
disabilities at a Special School (SLB BC) in Bandung Regency. A quantitative descriptive
design was employed, involving 63 parents selected through a total sampling technique. PWB
was measured using the Psychological well-being Scale (PWBS), which consists of 42
validated and reliable items. Data were analysed using univariate analysis. The results
indicated that 50.8% of parents had high PWB, while 49.2% had low PWB. Although high
scores were found across all PWB dimensions, some parents still faced difficulties achieving
optimal PWB.
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PENDAHULUAN

Orang tua yang memiliki anak dengan disabilitas intelektual dihadapkan pada berbagai
tantangan dalam kehidupan sehari-hari. American Psychiatric Association (2021)
mendefinisikan gangguan intelektual sebagai keterbatasan fungsi intelektual umum dengan
skor di bawah 70, yang disertai dengan hambatan dalam perilaku adaptif serta kemampuan
menyesuaikan diri. Ni’matuzahroh et al (2021) menambahkan bahwa kondisi ini merupakan
gangguan perkembangan yang memengaruhi aspek kognitif, kemampuan memecahkan
masalah, serta keterampilan individu dalam menjalankan tugas fungsional. Anak dengan
disabilitas intelektual memerlukan perhatian dan pendampingan yang lebih intensif
dibandingkan anak pada umumnya, sehingga dapat meningkatkan beban pengasuhan bagi
orang tua mereka.

Menurut data dari Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
(Kemenko PMK, 2022), sekitar 3,3% anak berusia 5-19 tahun di Indonesia mengalami
disabilitas. Dari total perkiraan 2,2 juta anak penyandang disabilitas, hanya 12,26% yang
dapat mengakses pendidikan formal melalui sekolah inklusif atau Sekolah Luar Biasa (SLB).
Kondisi ini mencerminkan tantangan besar bagi orang tua dalam memastikan anak-anak
mereka memperoleh pendidikan yang layak serta dukungan yang memadai, baik dari
lingkungan sekolah maupun masyarakat. Tingginya beban pengasuhan ini berpotensi
memengaruhi psychological well-being orang tua. Dewi & Ernawati (2024) mengungkapkan
bahwa orang tua dengan anak disabilitas intelektual cenderung mengalami tingkat stres yang
lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Desriyani et al (2019) yang menunjukkan
bahwa kebutuhan anak akan bantuan jangka panjang dapat meningkatkan tekanan emosional
dan fisik bagi orang tua. Selain itu, yang menunjukkan bahwa kebutuhan anak akan bantuan
jangka panjang dapat meningkatkan tekanan emosional dan fisik bagi orang tua. Selain itu,
Ezzat (2017) menambahkan bahwa tekanan emosional yang dialami orang tua dapat
berkembang menjadi distress yang berdampak pada psychological well-being secara
keseluruhan. Akibatnya, banyak orang tua mengalami berbagai masalah kesehatan fisik,
seperti sakit kepala, gangguan tidur, masalah pencernaan, serta meningkatnya kecemasan dan
ketegangan (Wuyaningsih & Larasati, 2018).

Selain menghadapi beban fisik, orang tua dengan anak disabilitas intelektual juga dihadapkan
pada berbagai tantangan sosial. Desriyani et al (2019) mengungkapkan bahwa mereka sering
mengalami keterbatasan dalam berpartisipasi dalam aktivitas sosial serta memiliki waktu yang
terbatas untuk diri sendiri. Selain itu, stigma masyarakat terhadap anak dengan kebutuhan
khusus dapat menjadi sumber tekanan psikologis, yang berpotensi menimbulkan perasaan
sedih, malu, atau kecemasan mengenai masa depan anak mereka. Dalam hal ini, dukungan
sosial berperan penting dalam menjaga psychological well-being orang tua. Faizah (2021)
menyatakan bahwa adanya dukungan sosial yang kuat dapat membantu orang tua memenuhi
kebutuhan psikologis mereka, sedangkan Kketiadaan dukungan yang memadai dapat
berdampak negatif terhadap penguasaan lingkungan serta penerimaan diri (Arunita et al.,
2020).

Psychological well-being (PWB) dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti interaksi sosial,
penerimaan diri, serta dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar. Ryff (1989)
mengidentifikasi enam aspek utama dalam PWB, yaitu otonomi, hubungan sosial yang
positif, penerimaan diri, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan diri.
Penelitian menunjukkan bahwa orang tua dengan PWB yang tinggi lebih mampu mengasuh
anak mereka dengan penuh perhatian dan kasih sayang, yang berdampak positif pada
perkembangan anak (Rani et al., 2018). Sebaliknya, tekanan emosional yang tinggi dapat
meningkatkan risiko burnout, sehingga menghambat efektivitas pengasuhan. Selain itu, faktor
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budaya turut memengaruhi PWB orang tua. Di Indonesia, norma kolektivisme sering kali
menjadi sumber dukungan sosial yang kuat, tetapi di sisi lain dapat menimbulkan tekanan
akibat tingginya ekspektasi sosial (Ryff, 1989). Sekolah juga memiliki peran strategis dalam
memberikan pendampingan bagi orang tua. Sekolah Luar Biasa (SLB) tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus, tetapi juga sebagai pusat
dukungan bagi keluarga mereka.

Kabupaten Bandung merupakan salah satu daerah dengan jumlah Sekolah Luar Biasa (SLB)
terbanyak di Jawa Barat. Berdasarkan data tahun 2020-2021, terdapat sekitar 14.991 anak
dengan disabilitas intelektual di Jawa Barat, dengan Kabupaten Bandung menempati
peringkat ketiga dalam jumlah SLB terbanyak setelah Kota Bogor dan Kota Bandung.
Penelitian ini dilakukan di salah satu SLB BC di Kabupaten Bandung yang memiliki jumlah
siswa tuna grahita cukup besar, yaitu 75 dari total 106 siswa. Studi pendahuluan terhadap 10
orang tua di sekolah tersebut mengungkapkan bahwa sebagian besar masih merasa cemas
mengenai masa depan anak mereka. Kekhawatiran utama yang muncul adalah risiko anak
menjadi korban perundungan, yang menyebabkan ketidakpercayaan terhadap lingkungan
sekitar. Beberapa orang tua juga merasa malu dan berharap masyarakat lebih memahami
kondisi anak mereka. Selain itu, mereka lebih mengutamakan kemandirian anak dibandingkan
pengembangan diri mereka sendiri. Meskipun sebagian besar berbagi tugas dengan pasangan,
banyak yang tetap mengalami kelelahan fisik dan emosional.

Fenomena ini menegaskan pentingnya perhatian lebih terhadap psychological well-being
orang tua, terutama dalam praktik keperawatan jiwa. Perawat berperan dalam memberikan
dukungan psikososial melalui edukasi, pembentukan kelompok dukungan sebaya, serta
program parenting yang dirancang untuk meningkatkan psychological well-being orang tua.
Pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan tenaga kesehatan, sekolah, dan orang tua
juga dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi anak
dengan disabilitas intelektual serta keluarganya. Penelitian mengenai psychological well-
being orang tua dengan anak disabilitas intelektual di SLB BC masih terbatas. Sebagian besar
studi sebelumnya lebih berfokus pada aspek tertentu dari psychological well-being atau hanya
menyoroti aspek psikologis orang tua tanpa menggali faktor-faktor yang memengaruhi
psychological well-being mereka secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan psychological well-being orang tua yang memiliki anak dengan
disabilitas intelektual di salah satu SLB BC Kabupaten Bandung. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi tenaga kesehatan, pendidik, dan pemangku
kebijakan dalam merancang intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan psychological
well-being orang tua serta mendukung perkembangan anak dengan disabilitas intelektual.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dan dilaksanakan di salah satu SLB
BC di Kabupaten Bandung pada periode September 2024 hingga Januari 2025. Populasi
penelitian terdiri dari seluruh orang tua yang memiliki anak dengan disabilitas intelektual di
SLB BC tersebut, dengan total 75 orang. Teknik total sampling diterapkan, namun 12
responden menolak berpartisipasi, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 63 orang tua. Variabel utama dalam penelitian ini adalah psychological well-being
orang tua. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Psychological well-being
Scale (PWBS), yang terdiri dari 42 item pertanyaan dengan validitas dan reliabilitas yang
telah teruji (validitas: 0,461-0,716 > R tabel = 0,444 reliabilitas: Cronbach’s Alpha = 0,706).
Pengolahan data mencakup proses editing, coding, entry, dan tabulasi, yang kemudian
dianalisis secara univariat menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Penelitian ini
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telah memperoleh sertifikat etik dari [FITKes Unjani] dengan nomor sertifikat
[034/KEPK/FITKes-Unjani/X11/2024].

HASIL
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk narasi dan tabel untuk memberikan gambaran
mengenai psychological well-being orang tua yang memiliki anak dengan disabilitas
intelektual di salah satu SLB BC di Kabupaten Bandung.
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=63)

Karakteristik f %
Jenis kelamin
Laki-laki 6 9.5
Perempuan 57 90.5
Usia
17-25 1 1.6
26-35 18 28.6
36-45 39 61.9
46-55 5 79
Pekerjaan
Tidak bekerja 55 87.3
Bekerja 8 12.7
Pendidikan terakhir
SMP 4 6.3
SMA 57 90.5
Diploma 1 1.6
Sarjana 1 1.6

Berdasarkan Tabel 1, dari total 63 responden yang merupakan orang tua dengan anak
penyandang disabilitas intelektual di salah satu SLB BC di Kabupaten Bandung, mayoritas
berjenis kelamin perempuan, yaitu 57 orang (90,5%). Kelompok usia terbanyak berada dalam
rentang 36-45 tahun, dengan jumlah 39 orang (61,9%). Sebagian besar responden, yaitu 55
orang (87,3%), tidak memiliki pekerjaan, yang jumlahnya lebih tinggi dibandingkan dengan
responden yang bekerja. Selain itu, tingkat pendidikan tertinggi yang paling banyak ditempuh
oleh responden adalah SMA, dengan total 57 orang (90,5%).

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Tingkat Psychological well-being Orang Tua (n 63)
Variabel Kategorisasi %
i Tinggi 32 50.8
Psychological well-being Rendah 31 492

Berdasarkan tabel 2, dari total 63 responden, sebanyak 32 orang tua dengan anak penyandang
disabilitas intelektual di salah satu SLB BC di Kabupaten Bandung memiliki tingkat
psychological well-being yang tinggi (50,8%). Sementara itu, 31 responden lainnya (49,2%)
tergolong dalam kategori psychological well-being yang rendah.

Berdasarkan Tabel 3, distribusi frekuensi dimensi psychological well-being pada orang tua
dengan anak disabilitas intelektual di salah satu SLB BC Kabupaten Bandung menunjukkan
variasi. Dimensi penerimaan diri dan hubungan positif dengan orang lain didominasi kategori
tinggi (55,6% dan 60,3%). Dimensi penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan
diri juga mayoritas tinggi (50,8%, 66,7%, dan 52,4%). Sebaliknya, dimensi otonomi lebih
banyak berada dalam kategori rendah (44,4%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar orang tua memiliki psychological well-being yang baik, masih terdapat variasi
di setiap dimensi.
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Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Tingkat Dimensi Psychological well-being Orang Tua (n=63)
Dimensi Kategori F %

Penerimaan diri Tinggi 35 55.6
Rendah 28 44.4

Otonomi Tinggi 28 44.4
Rendah 27 42.9

Hubungan positif dengan orang lain Tinggi 38 60.3
Rendah 25 39.7

Penguasaan lingkungan Tinggi 32 50.8
Rendah 31 49.2

Tujuan hidup Tinggi 42 66.7
Rendah 21 33.3

Pengembangan diri Tinggi 33 52.4
Rendah 30 47.6

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 63 responden, ditemukan bahwa 32 orang tua dengan
anak disabilitas intelektual (50,8%) memiliki tingkat psychological well-being (PWB) yang
tinggi, sedangkan 31 orang tua lainnya (49,2%) memiliki PWB yang rendah. Selisih yang
kecil ini menunjukkan bahwa proporsi antara PWB tinggi dan rendah hampir seimbang.
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun ada orang tua yang mampu mempertahankan
PWB mereka, masih banyak yang mengalami kesulitan dalam mencapai kondisi PWB yang
optimal.

Tingkat PWB yang tinggi pada sebagian orang tua dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari
aspek fisik, psikologis, maupun sosial (Roy dalam Tsai, 2003). Salah satu faktor utama yang
berperan adalah lokus kendali internal (internal locus of control), yaitu sejauh mana individu
merasa memiliki kendali atas kehidupannya. Orang tua dengan lokus kendali internal
cenderung lebih mampu menghadapi tantangan dan mengelola emosi secara efektif, sehingga
PWB mereka lebih baik (Ramadhani & Rahmandani, 2019). Selain itu, faktor lain seperti
penerimaan diri, dukungan sosial, dan tingkat resiliensi juga berkontribusi dalam
meningkatkan PWB. Penelitian terbaru juga menekankan pentingnya mindfulness dan strategi
coping adaptif dalam meningkatkan PWB orang tua dengan anak disabilitas intelektual
(Aisyiyah & Suprapti, 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang memperoleh dukungan sosial yang
kuat serta aktif dalam kegiatan bermakna, seperti aktivitas sosial atau keagamaan, cenderung
memiliki tingkat PWB yang lebih tinggi (Winarsih et al., 2022). Studi longitudinal oleh
Addini & Nur Eva (2025) juga menemukan bahwa dukungan keluarga dan komunitas secara
signifikan memprediksi PWB orang tua dalam jangka panjang. Jika ditinjau dari setiap
dimensi PWB, penelitian ini menemukan bahwa dimensi tujuan hidup memiliki proporsi
tertinggi dalam kategori tinggi (66,7%). Hal ini menunjukkan bahwa banyak orang tua
menemukan makna dalam peran mereka sebagai pengasuh, yang dapat memberikan
ketahanan psikologis. Dimensi hubungan positif dengan orang lain juga cukup tinggi (60,3%),
yang mengindikasikan adanya dukungan sosial yang baik dari keluarga maupun lingkungan
sekitar. Namun, beberapa dimensi menunjukkan variasi yang lebih besar. Dimensi
penguasaan lingkungan (50,8%) dan perkembangan diri (52,4%) memiliki distribusi yang
hampir seimbang antara kategori tinggi dan rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa
orang tua masih mengalami tantangan dalam mengelola tuntutan hidup mereka dan
mengembangkan diri secara optimal. Sementara itu, dimensi penerimaan diri (55,6%)
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua dapat menerima kondisi anak mereka,
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meskipun masih ada yang mengalami kesulitan dalam hal ini. Dimensi otonomi (44,4%)
menjadi yang terendah dalam kategori tinggi, menunjukkan bahwa banyak orang tua masih
menghadapi tekanan eksternal dalam pengambilan keputusan dan merasa kurang memiliki
kendali atas hidup mereka. Hal ini dapat dipengaruhi oleh stigma sosial dan ekspektasi
lingkungan terhadap peran orang tua dalam merawat anak dengan disabilitas intelektual.
Penelitian oleh Nursholichah et al (2024) menguatkan bahwa stigma sosial secara signifikan
mempengaruhi otonomi dan PWB orang tua.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa perempuan memiliki tingkat PWB yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki (52,6%). Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Fitria et al
(2024) yang menyebutkan bahwa ibu lebih rentan mengalami stres dibandingkan ayah karena
lebih sering terlibat dalam pengasuhan. Namun, dalam studi ini, ibu menunjukkan PWB yang
lebih tinggi, kemungkinan disebabkan oleh fleksibilitas peran dalam pengasuhan serta adanya
dukungan sosial yang lebih kuat. Studi oleh Shofiyatun Nisa’ & Kurniawan (2024) juga
menunjukkan bahwa perempuan lebih adaptif dalam menghadapi stres pengasuhan. Dari segi
usia, kelompok usia 36-45 tahun menunjukkan PWB vyang lebih rendah (53,8%)
dibandingkan kelompok usia 46-55 tahun (60%). Hasil ini sejalan dengan teori Ryff (1989)
yang menyatakan bahwa individu yang lebih tua cenderung lebih mampu mengelola stres dan
memiliki pemahaman diri yang lebih baik. Sementara itu, individu yang lebih muda lebih
rentan terhadap tekanan ekonomi serta tuntutan pengasuhan yang lebih berat, sehingga tingkat
PWB mereka cenderung lebih rendah.

Aspek pekerjaan juga berpengaruh terhadap psychological well-being (PWB). Orang tua yang
tidak bekerja memiliki tingkat PWB lebih tinggi (52,7%) dibandingkan mereka yang bekerja.
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh tekanan pekerjaan yang lebih rendah, ketersediaan
waktu yang lebih banyak untuk merawat diri, serta peluang yang lebih besar dalam
membangun hubungan sosial. Sebaliknya, orang tua yang bekerja menghadapi tantangan
dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan keluarga, yang dapat meningkatkan tingkat
stres. Studi oleh Asy-Syifa & Mustikasari (2023) menemukan bahwa fleksibilitas waktu kerja
dan dukungan rekan kerja dapat mengurangi stres pada orang tua yang bekerja. Dari aspek
pendidikan, penelitian ini menemukan bahwa orang tua dengan pendidikan terakhir SMA
memiliki PWB lebih tinggi (54,4%) dibandingkan mereka yang berpendidikan diploma atau
sarjana. Perbedaan ini dapat dikaitkan dengan ekspektasi akademik dan tekanan kerja yang
lebih tinggi pada individu dengan pendidikan lebih lanjut, yang sering kali meningkatkan
stres dan kecemasan. Sebaliknya, individu dengan pendidikan SMA cenderung memiliki
ekspektasi hidup yang lebih realistis dan lebih mudah merasa puas dengan pencapaian
mereka. Penelitian oleh Fadhlurrahman et al (2024) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
yang lebih tinggi seringkali dikaitkan dengan tuntutan perfeksionisme yang lebih tinggi, yang
dapat berdampak negatif pada PWB.

Variasi dalam tingkat PWB ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat
meningkatkan maupun menurunkan psychological well-being orang tua. Faktor yang
berkontribusi dalam meningkatkan PWB meliputi jenis kelamin, peran dalam pengasuhan,
dukungan sosial, tingkat resiliensi, usia, jenis pekerjaan, serta kondisi finansial. Sebaliknya,
faktor-faktor yang dapat menurunkan PWB meliputi tekanan emosional dalam pengasuhan,
stigma sosial, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan mental, isolasi sosial, serta
tuntutan ekonomi yang tinggi. Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah masih
tingginya proporsi orang tua dengan tingkat PWB yang rendah (49,2%), terutama pada
kelompok usia yang lebih muda (36-45 tahun), individu yang menghadapi tekanan kerja
tinggi, serta mereka yang memiliki keterbatasan dalam dukungan sosial. Hal ini menunjukkan
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bahwa kelompok tersebut lebih rentan mengalami stres dan membutuhkan intervensi yang
lebih spesifik.

Oleh karena itu, diperlukan strategi konkret untuk meningkatkan psychological well-being
orang tua. Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain memperkuat sistem dukungan
sosial dari keluarga, komunitas, dan tenaga profesional. Selain itu, program pelatihan bagi
orang tua dalam mengelola stres dan meningkatkan keterampilan coping dapat membantu
mereka menghadapi tantangan pengasuhan dengan lebih baik. Meningkatkan keterlibatan
orang tua dalam aktivitas sosial, menyediakan waktu untuk diri sendiri, serta memperluas
akses terhadap layanan kesehatan mental juga menjadi langkah penting dalam menjaga
psychological well-being mereka.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa psychological well-being (PWB) orang tua dengan anak
disabilitas intelektual bervariasi, dengan beberapa individu mampu mempertahankan
psychological well-being yang baik, sementara yang lain masih menghadapi tantangan dalam
mencapainya. Faktor-faktor seperti penerimaan diri, dukungan sosial, dan resiliensi berperan
penting dalam meningkatkan PWB, sedangkan tekanan emosional, stigma sosial, dan
keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan mental dapat menjadi hambatan. Selain itu,
variasi PWB terlihat pada aspek usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan tingkat pendidikan.
Individu dengan dukungan sosial yang kuat dan fleksibilitas dalam peran pengasuhan
cenderung memiliki psychological well-being yang lebih baik, sementara mereka yang
menghadapi tekanan ekonomi dan sosial lebih rentan terhadap stres. Diperlukan upaya untuk
meningkatkan PWB orang tua, seperti memperkuat sistem dukungan sosial, menyediakan
akses ke layanan kesehatan mental, serta mengembangkan program pelatihan yang membantu
mereka mengelola stres dan meningkatkan keterampilan coping. Dengan strategi yang tepat,
diharapkan psychological well-being orang tua dapat terjaga, sehingga mereka dapat
memberikan pengasuhan yang lebih optimal bagi anak-anak mereka.
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